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Abstrak
 

Adanya kritik-kritik yang mengemukakan kurangnya pemahaman rakyat Indonesia mengenai berpikir kritis,

menimbulkan pertanyaan apakah budaya yang berkembang di Indonesia tidak memberi dukungan terhadap

pertumbuhan kemampuan berpikir kritis rakyatnya. Serpell dan Boykin (1994) mengatakan bahwa latar

belakang kebudayaan seseorang berpengaruh terhadap perkembangan kognisinya. Namun, perlu diingat

bahwa Indonesia sendiri memiliki ratusan budaya yang berbeda-beda yang pastinya juga menghasilkan

orang-orang dengan pola pikir yang berbeda-beda pula.

Dalam penelitian ini topik yang di sorot adalah berpikir kritis dalam kebudayaan Minangkabau, ditinjau dari

pandangan pemuka adatnya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat menjawab

pertanyaan, apakah kebudayaan Minangkabau memfasilitasi ataukah justru menghalangi warganya untuk

berpikir secara kritis.

Dari hasil penelitian ini diperoleh gambaran mengenai bagaimana kebudayaan Minangkabau mendefinisikan

konsep berpikir kritis, ciri-ciri apa yang seharusnya dimiliki oleh seorang pemikir kritis, strategi-strategi apa

yang perlu dikembangkan dalam rangka mendidik rakyat Indonesia agar menjadi lebih kritis dan contoh-

contoh apa dalam kebudayaan Minangkabau yang dapat membuktikan bahwa kebudayaan tersebut

memberikan dukungan bagi warganya untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis.

Data-data yang di dapat dalam penelitian ini diperoleh melalu kuesioner yang disebarkan secara bertahap

sesuai dengan prinsip teknik Delphi dan wawancara langsung dengan beberapa nara sumber guna menggali

lebih dalam pendapat-pendapat mereka mengenai topik penelitian.

Secara umum para nara sumber dalam penelitian ini setuju bahwa kemampuan berpikir kritis sangat

diperlukan dalam menghadapi kehidupan yang semakin kompleks di zaman globalisasi ini. Mereka

mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu pemikiran yang tidak menerima begitu saja setiap pandangan,

gagasan, situasi dan kondisi yang sudah ada, termasuk gagasan atau pandangan yang dilontarkan oleh

pemimpin, melainkan suatu pemikiran yang menggunakan rasio, logika dan kemampuan analisa yang

dilakukan dengan hatihati.

Menurut mereka orang-orang yang berpikir kritis adalah orang-orang yang berani mengemukakan pendapat

mereka, berwawasan luas dan senantiasa melakukan analisa dan pemikiran yang berhati-hati sebelum

mengambil suatu tindakan. Budaya Minangkabau sendiri ternyata cukup memberikan kesempatan pada

warganya untuk berpikir kritis dengan dijalankannya sistem demokratis dan egaliter di mana tiap orang

memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya tanpa ragu-ragu kepada siapapun. Dalam

pembicaraan mengenai strategi pengajaran berpikir kritis yang mereka usulkan mereka menekankan

pentingnya memupuk keberanian seseorang dalam memberikan pendapat dan perlunya dibudayakan

kebiasaan berdiskusi baik dalam lingkungan sekolah ataupun luar sekolah.

Corak khusus yang diberikan kebudayaan Minangkabau terhadap topik berpikir kritis ini adalah

penambahan kriteria adat dan agama dalam konsep berpikir kritis. Dengan perkataan lain, di kebudayaan
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Minangkabau, dalam memutuskan benar atau tidaknya suatu pemikiran selalu yang digunakan sebagai

ukuran adalah ajaran-ajaran adat dan ajaran agama Islam. Dengan begitu kegiatan berpikir kritis haruslah

sesuai dengan ajaran agama Islam dan aturan-aturan adat yang berlaku di Minangkabau.

Sebagai saran penelitian ini mengusulkan agar diadakan penelitian lebih lanjut dalam topik yang sama,

dengan menambahkan variasi-variasi lain yang belum terdapat dalam penelitian ini seperti misalnya

melibatkan orang-orang dari profesi lain atau melakukan studi perbandingan antara warga Minangkabau

yang sudah lama merantau di daerah lain dengan warga Minangkabau yang masih tinggal di daerah aslinya.

Dengan demikian diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai topik' berpikir kritis di

kebudayaan Minangkabau dan bagaimana seseorang mempertahankan atau menggantikan unsur-unsur

budaya yang ia miliki demi kemajuan dan perkembangan kemampuan berpikir kritisnya.


